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Diterima 18 Juni 2023; Disetujui 01 Januari 2024; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: This study aims to determine the effect of using the Problem-Solving model assisted by the Find and 
Solve Me game on students' mathematical problem solving abilities. This type of research is quasi-experimental 
research. The population in this study were all students of SD Negeri Kalibeji 01, then the research sample 
was class IV SD Negeri Kalibeji 01. Data analysis techniques used the normality test, homogeneity test, simple 
linear regression test and independent sample t-test. The results showed: (1) There was an effect of using the 
Find and Solve Me Game-assisted Problem Solving model on problem solving abilities as evidenced by t count 
= -2.354 > t table = 2120 and a significance value of 0.000 <0.05 using a linear regression test simple, (2) 
There are differences in the use of the Problem Solving model for mathematical problem solving abilities as 
evidenced by the Sig. (2-tailed) of 0.026 <0.05 using an independent sample t-test. The conclusion of the study 
is that the Problem Solving model assisted by the Find and Solve Me game has an effect on increasing students' 
mathematical problem solving abilities. 

Keywords : Problem Solving, Find and Solve Me Game 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Solving berbantuan 

permainan Find and Solve Me terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Jenis penelitian 

ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimen research). Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa SD 

Negeri Kalibeji 01, kemudian sampel penelitiannya adalah kelas IV SD Negeri Kalibeji 01. Teknik analisis 

data dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji regresi linear sederhana dan uji independent sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Terdapat pengaruh penggunaan model Problem Solving berbantuan 

Permainan Find and Solve Me terhadap kemampuan pemecahan masalah dibuktikan dengan t hitung = -2,354 

> t tabel = 2120 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menggunakan uji regresi linear sederhana, (2) Terdapat 

perbedaan penggunaan model Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

dibuktikan dengan taraf signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,026 < 0,05 menggunakan uji independent sample 

t-test. Kesimpulan penelitian yaitu model Problem Solving berbantuan permainan Find and Solve Me 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Kata kunci: Problem Solving, Permainan Find and Solve Me 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk 

mengembangkan dan memperluas potensi yang 

dimilikinya. Pendidikan dikatakan baik apabila 

yang tidak hanya untuk mempersiapkan siswa 

dalam pekerjaan atau tugas tertentu, namun juga 
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untuk menemukan solusi atas permasalahan yang 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan berdasarkan satuan pendidikan 

masing-masing terkait dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

memuat bahwa tugas utama pendidikan nasional 

yaitu mengembangkan keterampilan dan 

menciptakan karakter bangsa yang terhormat dan 

berbudaya, meningkatkan kecerdasan masyarakat, 

dengan tujuan mengembangkan potensi peserta 

didik menjadi individu yang memiliki keyakinan 

dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kebijaksanaan, pengalaman, akhlak yang mulia, 

mandiri, kreatif, dan menjadi warga negara yang 

demokratis.   

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

Republik Indonesia, Bab I, Pasal 1, Ayat 19, 

Kurikulum didefinisikan sebagai: “Seperangkat 

perencanaan dan kesepakatan tentang tujuan, isi dan 

materi pembelajaran serta metode yang akan 

digunakan Leadership For Education guna 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara 

khusus guna mencapai tujuan pendidikan.” 

Kurikulum 2013, yang telah diterapkan di Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sejak tahun pelajaran 

2013/2014, dijelaskan dalam Lampiran 1 

Permendikbud Tahun 2014 nomor 57. Kurikulum 

2013 merupakan usaha pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sehingga 

menghasilkan manusia proaktif terhadap tantangan 

zaman yang selalu berubah. Beberapa perubahan 

dilakukan pada kurikulum 2013 dibandingkan 

dengan kurikulum sebelumnya (Prastovo, 2015).  

Menurut Pasal 1(20) dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 

Tahun 2003, pembelajaran adalah proses di mana 

siswa berinteraksi dengan guru dan pembelajaran 

didasarkan pada lingkungan belajar. Guru memiliki 

peran yang signifikan dalam memengaruhi 

kompetensi pengetahuan siswa. “Guru berperan 

penting dalam pembelajaran” (Susanto,2015:13). 

Dalam kurikulum 2013, siswa harus menelaah 

beberapa proses untuk bisa aktif mengolah, 

mencari, mengkonstruksi, serta menerapkan 

informasi. Sehingga dibutuhkan upaya penemuan 

guru untuk mengantisipasi pembelajaran di kelas.  

Kompetensi merupakan kemampuan 

seseorang untuk bisa menyelesaikan suatu tugas di 

sekolah, masyarakat dan lingkungan dengan 

menggunakan pengetahuan dan keterampilannya 

(Suarjana, 2015). Kompetensi dasar merupakan 

kemampuan yang harus dicapai siswa pada mata 

pelajaran yang diajarkan di kelas pada jenjang 

pendidikan tertentu (Prastovo, 2015).  

Percaya bahwa matematika adalah subjek 

yang menjadi beban bagi siswa karena 

kompleksitasnya dalam menyelesaikan kontradiksi 

matematika. Siswa takut matematika, sebenarnya 

mereka tidak menyukainya. Siswa cenderung malas 

belajar matematika, pada akhirnya mereka tidak 

memiliki kemampuan matematika yang cukup. 

Beberapa siswa saja yang menyukai matematika. 

Sebenarnya, matematika adalah salah satu subjek 

yang memiliki kepentingan yang sangat besar untuk 

menentukan apakah seseorang mencapai jenjang 

pendidikan sekolah atau tidak. Selain itu, unsur 

matematika menemani kita dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Kecakapan pengetahuan matematika 

ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu pada 

matematika itu sendiri, matematika memerlukan 

analisis, pemecahan masalah dan juga perhitungan, 

sementara itu sebagian besar siswa mengarah pada 

menghafal. Siswa menganggap matematika itu 

susah dan tidak nyaman, sehingga mereka tidak 

memcermati penjelasan guru, bermain-main dan 

berada di dunianya sendiri. Sedangkan guru 

memegang peranan yang begitu penting pada 

pembelajaran matematika. Menghadapi masalah 

itu, guru diharapkan memiliki kreativitas dalam 

melaksanakan proses pembelajaran matematika 

untuk menciptakan kegembiraan dan motivasi 

belajar siswa. Pembelajaran inovatif adalah bentuk 

pembelajaran yang memberi kesempatan siswa 

untuk mengungkapkan inspirasi atau ide untuk 

memperbaiki dan mengembangkan kegiatan 

pembelajaran (Ngalimun, 2016). Pembelajaran 

Problem Solving menjadi salah satu contoh 

pembelajaran yang inovatif. 

Hasil pembelajaran siswa di kelas IV SD 

Negeri Kalibeji 01 (KKM 70) dalam 

menyelesaikan soal ketika mahasiswa 

menyelesaikan penyelidikan yang tercantum pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

Rentang 
Nilai 

Hasil 
Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Siswa 

IV A 

Hasil 
Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Siswa 

IV B 

31 – 40 1 Siswa 3 Siswa 

41 – 50 1 Siswa 2 Siswa 

51 – 60 2 Siswa 1 Siswa 

61 – 70 1 Siswa 2 Siswa 

71 – 80 - 1 Siswa 
81 – 90 4 Siswa 3 Siswa 

91 – 100 7 Siswa 4 Siswa 

Rataan 

kelas 

77, 46 68, 625 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 16 siswa di 

Kelas IV A dan 16 siswa di Kelas IV B yang 

mendapat nilai kurang dari 70 KKM, dengan rata-

rata kelas masing-masing 77,46 dan 68,625. 

Berkaitan dengan masalah rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, maka upaya 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa sangatlah penting, terutama dalam 

membentuk siswa menjadi pribadi yang berjiwa 

sosial. Berikut hasil kemampuan pemecahan 

masalah siswa ditunjukkan pada Tabel 2  

Tabel 2 Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelas IV 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut 

Polya 

Skor Soal  

Kel

as  

Memah
ami 

Masala

h 

Merencan
akan 

Penyelesai

an 

Menyelesa

ikan 
Masalah 

Sesuai 

Rencana 

Melaku

kan 
Pengece

kan 

Kembali 
IV 

A 

65,62% 45,83% 60,41% 59,37% 

 IV 

B 

59,37% 39,58% 41,66% 56,25% 

Berdasarkan observasi dan studi pendahuluan 

diatas menunjukkan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 57,80 % dan 49,2% 

maka disimpulkan bahwa pembelajaran di sekolah 

dasar menurunkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Pendapat tersebut didukung oleh 

hasil dari wawancara dengan seorang guru yang 

mengungkapkan bahwa mayoritas pembelajaran 

masih terfokus pada soal pilihan ganda dan jawaban 

singkat. Kebiasaan menggunakan sedikit soal 

pemecahan masalah saat belajar melemahkan 

keterampilan pemecahan masalah. Setelah 

melakukan studi pendahuluan, kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah masih kurang baik 

pada kelas IV SD Negeri Kalibeji 01. 

Berdasarkan Indikator Pemecahan Masalah 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 105-118 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

108                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

Polya oleh Irma Purnamasari dan Wahyu Setiawa 

(2019), permasalahan bisa dijelaskan sebagai 

berikut: (1) Memahami masalah dalam kemampuan 

ini diperlukan untuk mengetahui dan memahami 

masalah dengan jelas. Dengan adanya 

permasalahan di atas, diharapkan siswa mampu 

menentukan dari materi yang dipelajari tentang 

masalah dan yang ditanyakan pada masalah 

tersebut, yaitu membandingkan sudut, mengukur 

sudut dengan satuan baku, menentukan sudut siku-

siku. dan pengukuran sudut dengan busur derajat; 

(2) Merencakana penyelesaian dalam keterampilan 

lain yang dibutuhkan adalah mengenali strategi 

pemecahan masalah. Dengan adanya permasalahan 

di atas, siswa diharapkan mampu memberikan 

rencana solusi berupa jawaban yang benar dari 

permasalahan yang disajikan, terutama dalam 

mengukur sudut menggunakan satuan yang tidak 

baku. Siswa diminta mengukur sudut dengan 

menggabungkan beberapa satuan tak baku; (3) 

Menyelesaikan masalah sesuai rencana, dengan 

adanya permasalahan di atas, diharapkan siswa 

berhasil menyelesaikan pemecahan masalah sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan; (4) 

Melakukan pengecekan kembali dalam 

keterampilan pemecahan masalah penting lainnya 

adalah siswa dapat memverifikasi hasil yang 

diperoleh. Siswa melakukan pengecekan untuk 

memverifikasi bahwa pencapaian yang diperoleh 

sejalan dengan peraturan yang berlaku dan 

memenuhi persyaratan yang ada. Ada empat prinsip 

penting yang digunakan sebagai panduan dalam 

mengambil langkah ini, yaitu: 1) mengaitkan hasil 

yang diperoleh dengan pertanyaan yang diajukan, 

2) mengartikan jawaban yang diperoleh, 3) 

menentukan apakah ada pendekatan lain untuk 

memecahkan masalah, dan 4) menentukan apakah 

ada jawaban yang sesuai atau hasil yang berbeda.  

Kemampuan pemecahan masalah yang buruk 

berkaitan erat dengan pencarian dan pengolahan 

informasi siswa. Dari hasil pengamatan dan 

wawancara, guru di SD Negeri Kalibeji 01 hanya 

menggunakan bahan ajar (buku pelajaran dan buku 

siswa) yang tersedia di sekolah sebagai pedoman 

dalam kegiatan pembelajaran. Minimnya bahan ajar 

dan kegiatan belajar yang digunakan pada proses 

pembelajaran mengakibatkan siswa memiliki 

keterbatasan pengetahuan untuk mengolah materi 

menjadi soal-soal pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan hasil angket siswa, sebagian 

siswa dapat memahami informasi yang diberikan 

oleh guru, namun masih cukup banyak siswa yang 

belum dapat memahami soal yang diberikan guru. 

Siswa menunjukkan inisiatif yang baik dalam 

mengajukan pertanyaan, namun kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan masalah masih perlu 

ditingkatkan, siswa belum dapat memutuskan untuk 

merancang suatu strategi dalam menyelesaikan 

masalah, sehingga pemecahan masalah yang 

dihasilkan tidak maksimal. Kemudian siswa tidak 

mengecek kembali langkah penyelesaian masalah 

yang telah dilakukannya, karena ini sangat penting 

untuk indikator penyelesaian masalah matematika. 

Berdasarkan hasil observasi, guru 

memberikan tugas kepada siswa berupa latihan dari 

buku siswa dan soal berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang disusun dengan 

memperhatikan pelajaran hari itu. Guru belum 

menggunakan media berbasis teknologi yang 
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dipadukan dengan bahan ajar seperti pembelajaran 

pengolahan informasi untuk memperdalam materi 

dan mengidentifikasi masalah pemecahan masalah. 

Pembelajaran harus berpusat pada siswa, 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif 

yang berhubungan dengan materi dan kehidupan di 

lingkungan siswa. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bermakna untuk mempersiapkan 

siswa hidup dalam lingkungan masyarakat. 

Tujuannya agar pemilihan dan penggunaan strategi 

pembelajaran menjadi lebih terfokus, efisien, dan 

efektif. 

Di SD Negeri Kalibeji 01 berdasarkan kondisi 

dan keadaan yang ditemukan, salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menerapkan model Problem Solving. Model 

Problem Solving atau pemecahan masalah 

merupakan metode pembelajaran yang menuntut 

peran aktif dan kemampuan berpikir siswa. Ini 

dikarenakan pemecahan masalah mengharuskan 

siswa untuk memiliki kemampuan menganalisis 

materi, mulai dari mencari informasi hingga 

membuat kesimpulan. Dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran Problem Solving adalah 

pembelajaran yang menitikberatkan pada 

pemecahan masalah, memungkinkan siswa untuk 

memperkuat kemampuan berpikirnya dengan 

mengembangkan metode, strategi atau teknik baru 

untuk memecahkan masalah.  

KAJIAN PUSTAKA 

Problem Solving 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

menyelesaikan masalah salah satunya adalah 

Problem Solving. Model pembelajaran problem 

solving adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan pemecahan masalah dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk memperkuat daya 

nalar yang digunakan oleh siswa agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendasar dari materi yang 

disampaikan. Seperti yang disampaikan oleh 

Pepkin (dalam Shoimin, 2017, hlm. 135) bahwa 

metode problem solving adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada 

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan. 

Dalam pembelajaran, Problem solving 

memegang peranan yang sangat penting.   Karena 

dengan mengetahui cara menyelesaikan suatu 

masalah, maka pembelajaran akan merekat jauh 

lebih dalam dan tidak mudah untuk dilupakan. 

Pemecahan masalah adalah suatu keterampilan 

penting yang dibutuhkan pada abad-21. 

Sementara itu Purwanto menyampaikan 

(dalam Chotimah & Fathurrohman, 2018, hlm. 280-

281) berpendapat bahwa model problem solving 

merupakan suatu proses dengan menggunakan 

cara, strategi, atau teknik tertentu untuk menghadapi 

situasi baru, agar keadaan tersebut dapat dilalui 

sesuai keinginan yang ditetapkan. 

Menurut Murray, Hanlie, et al. disampaikan 

(dalam Huda, 2015, hlm. 273) model pembelajaran 

problem solving adalah suatu dasar teoretis dari 

berbagai macam strategi pembelajaran yang 

menjadikan masalah sebagai isu utamanya. 

Model problem solving merupakan sebuah 

metode pembelajaran yang mengharuskan siswa 

untuk berperan aktif dan mampu berpikir. Karena 

dalam problem solving siswa diharuskan mampu 

untuk menganalisis materi mulai dengan mencari 

data sampai dengan menarik kesimpulan. Sehingga 

https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
https://serupa.id/problem-solving-pemecahan-masalah-pengertian-indikator-faktor-dsb/
https://serupa.id/konsep-pendidikan-abad-21/
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dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem solving adalah model yang memusatkan 

pembelajaran pada pemecahan masalah sehingga 

siswa dapat memperkuat daya nalar dengan 

menyusun cara, strategi, atau teknik baru untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

Terdapat sintaks atau acuan dasar dari seluruh 

fase yang harus dilakukan untuk menyelenggarakan 

model pembelajaran problem solving. Chotimah & 

Fathurrohman (2018, hlm. 287-288) menyatakan 

sintaks model pembelajaran problem solving terdiri 

dari 6 tahap sebagai berikut : (1) Merumuskan 

masalah; (2) Menelaah masalah; (3) Merumuskan 

hipotesis; (4) Mengumpulkan dan 

mengelompokkan data (sebagai bahan pembuktian 

hipotesis); (5) Pembuktian hipotesis; (6) 

Menentukan pilihan penyelesaian. 

Permainan Find and Solve Me 

Permainan edukatif merupakan permainan 

yang mampu melatih dan merangsang dan 

perkembangan otak anak serta dapat menstimulasi 

kreatifitas berfikir anak. Permainan edukatif 

bukanlah permainan yang hanya menyenangkan 

tetapi bisa mendidik dan menstimulasi otak anak. 

Pada dasarnya, dunia anak merupakan dunia 

bermain. Melalui bermain mereka bisa memperoleh 

manfaat untuk kematangan dan stimulasi otak 

seperti stimulasi sosial, emosi , kognitif serta 

stimulasi fisik dan spiritual. 

Bermain merupakan pekerjaan anak. Dengan 

permainan, maka seseorang memiliki banyak 

kesempatan untuk mengajarkan beberapa hal 

kepada anak, mengenai budi pekerti, matematika, 

membaca, atau menulis. Bermain tidak bisa 

dipisahkan dari anak-anak, karena disamping untuk 

memenuhi kebutuhan, bermain juga dapat 

memperkaya dan menambah  pengalaman anak, 

orang tua atau pendidik serta dapat 

memanfaatkannya untuk menanamkan pengertian 

dalam pelajaran misalnya dalam belajar 

matematika. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa bermain sambil belajar 

merupakan kegiatan terpadu antara belajar dan 

bermain yang diimplementasikan dalam materi 

pelajaran. Tindakan ini sekaligus upaya untuk 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, dengan tujuan untuk mencapai 

pembelajaran yang baik dan memperoleh mutu 

yang optimal, yang dilakukan dengan 

menggunakan cara atau alat permainan yang 

bersifat mendidik. 

Dengan bermain maka pembelajaran dapat 

dikembangkan dengan diskusi dan komunikasi 

yang bertujuan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan dalam menyelesaian masalah serta 

saling berbagi, saling membantu, dan saling 

memberi kesempatan serta peranan diri sendiri 

maupun teman lain. Permainan juga dapat 

digunakan sebagai sumber memperoleh masalah 

yang nantinya dapat dipecahkan oleh peserta didik 

serta untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah. Salah satu 

permainan yang dapat meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan masalah anak adalah permainan 

Find and Solve Me. Permainan Find and Solve Me 

merupakan suatu permainan teka-teki yang 

menyenangkan, menarik, dan juga membuat 

peserta didik berfikir aktif dalam memecahkan 

suatu masalah serta membantu dalam menguasai 

suatu materi matematika. 
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Teka-teki merupakan suatu tugas yang sulit 

(sesuai dengan usia dan karakteristik psikologis 

peserta didik), dan untuk menyelesaikannya, 

peserta didik perlu memiliki kecerdasan, memiliki 

penguasaan kemampuan matematika tertentu, akan 

tetapi tidak memiliki pengetahuan khusus. 

Permainan Find and Solve Me merupakan 

permainan teka-teki yang menyenangkan dan 

cukup efektif bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah 

dan menguasai fakta pengukuran sudut peserta 

didik. (a) Peserta didik memulai dengan 

menemukan masalah yang diberikan oleh guru; (b) 

Kemudian, setelah peserta didik menemukan 

masalah, peserta didik diminta untuk menelaah 

masalah dan menyelesaikan masalah pengukuran 

sudut. Peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan hasil dari permasalahan yang 

sudah ditemukannya.  

Problem Solving berbantuan permainan Find 

and Solve Me dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik 

karena Problem Solving itu sendiri merupakan 

model pembelajaran berbasis pemecahan pada 

masalah nyata yang dialami serta permainan Find 

and Solve Me merupakan perbantuan yang 

digunakan untuk model Problem Solving sehingga 

memudahkan peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah 

satu tujuan matematika. Holmes menyatakan 

bahwa latar belakang atau alasan seseorang perlu 

belajar memecahkan masalah matematika yaitu 

karena adanya fakta bahwa orang yang mampu 

memecahkan masalah akan hidup dengan produktif 

dalam abad 21. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah dapat membantu 

seseorang guna memenuhi kebutuhan hidupnya, 

bekerja lebih produktif, dan dapat memahami isu-

isu global yang terjadi di masyarakat. 

Mempelajari pemecahan masalah matematika 

membuat siswa memperoleh jalan dalam berpikir, 

memiliki rasa keingintahuan, ketekunan, dan 

percaya diri dengan situasi yang tidak biasa 

ditemuinya diluar kelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan dalam pemecahkan masalah 

dibutuhkan setiap siswa agar terbentuk sikap 

keingintahuan yang tinggi, ketekunan dalam 

menyelesaikan masalah, serta percaya diri saat 

menemui masalah yang dialami dalam kehidupan 

sehari-hari. Agar siswa memiliki keterampilan 

dalam pemecahan masalah, maka siswa perlu 

dilatih untuk mengembangkan pemecahan masalah 

sejak awal masuk sekolah terutama pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan matematika. 

Dengan demikian peranan guru dalam mengajarkan 

matematika harus lebih terampil menyusun dan 

menyelesaikan masalah yang sesuai dengan 

kerangka berpikir siswa sangat dominan. 

Dalam pembelajaran matematika, siswa 

diberikan suatu masalah kehidupan yang 

berhubungan dengan konsep matematika. Melalui 

permasalahan tersebut siswa dapat belajar dari apa 

yang didapat di lingkungan sehari-hari sehingga 

dapat mempermudah siswa dalam memahami dan 

menerapkan matematika dalam kehidupan. 

Terdapat 4 langkah dalam memecahkan masalah 

matematika yaitu (1) memahami masalah, (2) 

perencanaan pemecahan masalah, (3) 

melaksanakan perencanaan pemecahan masalah, 

dan (4) melihat kembali kelengkapan pemecahan 
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masalah (Polya dalam Irma Purnamasari dan 

Wahyu Setyawan, 2019). 

Pemecahan masalah matematika menjadi 

wilayah keprihatinan bagi sebagian guru. Penilaian 

mensyaratkan siswa untuk menunjukkan 

pemahaman konseptual, memilih proses dengan 

baik dan dijalankan dengan akurat, komunikasi 

matematis, serta pembelaan terhadap solusi tertentu. 

Langkah penting dalam memandu perkembangan 

siswa yaitu dengan menghargai kreativitas, 

pengalaman, dan potensi belajar setiap siswa. 

Memberikan pujian kepada siswa atas kemampuan 

belajar yang baik, dan mengenali potensi siswa satu 

sama lain. 

Ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk 

membantu guru dalam mengajarkan pemecahan 

masalah kepada siswa, antara lain: (a) Membantu 

siswa agar mampu memecahkan masalah, dengan 

cara memberikan permasalahan di setiap jam 

pelajaran matematika. Dengan demikian siswa akan 

terlatih untuk membaca masalah, menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan masalah, 

merencanakan strategi untuk memecahkan 

masalah, memecahkan masalah, serta melihat 

kembali apakah jawaban dan intepretasi dari 

masalah tersebut sudah benar; (b) Menyajikan 

beberapa aktivitas yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: membaca masalah 

secara individu, memberikan masalah kepada siswa 

tanpa mencantumkan hal yang ditanyakan dan 

siswa diminta untuk merumuskan pertanyaan yang 

dimaksud, menyajikan masalah tanpa 

menggunakan bilangan, memberikan masalah yang 

tidak disertai data yang lengkap kemudian siswa 

diminta untuk merumuskan apa yang diketahui, dan 

yang terakhir memberikan masalah yang dengan 

data yang berlebih, sehingga siswa dituntut untuk 

menganalisis data mana yang diperlukan untuk 

memecahkan masalahnya. 

Berdasarkan pengertian kemampuan 

pemecahan masalah matematika adalah suatu 

proses dalam memecahkan masalah yang tidak 

rutin yaitu merencanakan pola-pola, memahami 

masalah, memilih pola-pola, melaksanakan pola-

pola dan memeriksa kembali. Siswa yang telah 

memiliki kemampuan pemecahan masalah secara 

otomatis maka akan memiliki sikap keingintahuan 

yang tinggi, ketekunan dan rasa percaya diri yang 

ada dalam dirinya. 

Pemecahan masalah juga dapat membantu 

mengatasi kesalahan pengertian. Siswa diminta 

mengerjakan beberapa soal yang telah disiapkan 

oleh guru. Dari pekerjaan itu, maka dapat dilihat 

apakah gagasan siswa benar atau tidak. Dengan 

memecahkan persoalan, maka siswa terlatih untuk 

mengkoordinasikan pengertian dan kemampuan 

pada diri mereka. Sebaiknya siswa diberikan waktu 

untuk menjelaskan pemecahan soal mereka di 

depan kelas dan teman-teman lainnya. 

Pemecahan masalah adalah suatu komponen 

penting untuk belajar matematika di masa sekarang, 

dengan pemecahan masalah, maka siswa akan 

mempunyai kemampuan lebih dari sekedar 

kemampuan berpikir, dan dapat menciptakan 

strategi-strategi penyelesaian untuk masalah-

masalah selanjutnya. Kemampuan menyelesaikan 

masalah merupakan salah satu tujuan umum dalam 

pengajaran matematika. Maka hal ini mengandung 

pengertian bahwa matematika dapat membantu 
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dalam memecahkan persoalan baik dalam pelajaran 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Penyelesaian 

masalah meliputi metode, prosedur dan strategi, hal 

ini merupakan proses inti dalam pembelajaran 

matematika. Maka hal ini mengandung pengertian 

bahwa pembelajaran pemecahan masalah lebih 

mengutamakan proses dan strategi untuk 

menyelesaikannya daripada hanya sekedar hasil. 

Sehingga keterampilan proses dan strategi dalam 

memecahkan masalah tersebut menjadi 

kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen semu (quasi 

eksperimen research). Metode eksperimen semu 

merupakan suatu desain eksperimen yang tidak 

mungkin dilakukan penempatan kelompok 

manakah yang akan mendapatkan perlakukan dan 

kelompok mana yang akan dijadikan pengendali 

secara random dan pemilihan objek penelitian tidak 

mungkin dilakukan secara random. Metode 

eksperimen semu adalah suatu metode yang tidak 

memberikan kemampuan kepada peneliti untuk 

mengendalikan secara komprehensif variabel dan 

kondisi. Populasi yang terlibat dalam penelitian ini 

mencakup siswa di SD Negeri Kalibeji 01, yaitu 

siswa dari Kelas IV A dan Kelas IV B. Dalam 

penelitian ini, sampel yang dipilih adalah siswa-

siswa yang berada di kelas IV, dan pemilihan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrument penelitian berupa tes dan non 

tes. Teknik tes berupa soal uraian sebanyak 5 soal 

dan teknik non tes berupa observasi, dokumentasi, 

angket. Tes ini menentukan kinerja siswa dalam 

memecahkan masalah soal matematika. Tes 

deskriptif dipilih karena soal ini dapat mengukur 

aspek kognitif tingkat lanjut, melatih logika berpikir 

dan mengembangkan permasalahan siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengujian regresi linear sederhana dilakukan 

guna memperoleh informasi tentang hasil dari uji 

hipotesis. Hasil pengujian regresi linear sederhana 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3 Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stan

dardi

zed 

Coef

ficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 

(Consta

nt) 
101.544 5.435 

 
18.685 .000 

Problem 

Solving 

Berbant

uan 

Permain

an Find 

and 

Solve 

Me 

-.324 .137 -.532 -2.354 .034 

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa t hitung = 

-2,354 > t tabel = 2120 dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan model problem solving 

dengan bantuan permainan "find and solve me" 

berpengaruh pada kemampuan siswa kelas IV SD 

Negeri Kalibeji 01 dalam memecahkan masalah 

matematika. Hasil uji regresi linear sederhana juga 
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menunjukkan nilai R square atau 𝑅2 = 0,283 = 

28,3 % , yang artinya variabel model problem 

solving berbantuan permainan find and solve me 

mempengaruhi variabel kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 28,3 %.  

Pembahasan  

Berdasarkan penelitian, model pembelajaran 

Problem Solving berbantuan permainan Find and 

Solve Me diketahui dapat menumbuhkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika siswa. Ini dapat dilihat dengan 

menerapkan uji regresi linear sederhana 

menggunakan model pembelajaran pemecahan 

masalah berbantuan permainan Find and Solve Me 

sebagai variabel independent, yang mana sebagai 

variabel dependent berpengaruh terhadap 

pemecahan masalah matematika siswa. Melalui 

penerapan metode pembelajaran Problem Solving 

dengan menggunakan permainan Find and Solve 

Me, siswa dapat mengoptimalkan peningkatan 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah 

matematika. Sebagai hasilnya, mereka menjadi 

lebih terampil dalam menyelesaikan berbagai jenis 

masalah yang diberikan. 

Dengan bantuan permainan Find and Solve 

Me, model Problem Solving digunakan untuk 

belajar berkompetisi dalam pemecahan masalah 

dan mencari solusi terbaik berdasarkan langkah-

langkah pemecahan masalah. Kesimpulan ini telah 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Gst. 

Ngr. Wira Astra, I Md. Suarjana, Ign. Wyn. 

Suwartra pada tahun 2013 yang menunjukkan 

bahwa model Problem Solving memiliki efek 

positif terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Penggunaan 

pendekatan metode belajar Problem Solving juga 

meningkatkan ketertarikan siswa saat mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas karena mereka secara 

aktif terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah.  

Keunggulan model Problem Solving 

didasarkan pada beberapa tujuan yang menekankan 

pada tiga pilar pembelajaran, yaitu proses, transfer 

pembelajaran dan pembelajaran. Pembelajaran 

melalui model Problem Solving berbantuan 

permainan Find and Solve Me memberikan siswa 

pembelajaran yang bermakna untuk 

menghubungkan pembelajaran dengan baik. Dalam 

pendekatan pembelajaran ini, strategi utama dalam 

memecahkan masalah adalah mengajarkan siswa 

untuk secara aktif dan mandiri mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh. Selain itu, 

sambil belajar memecahkan masalah dengan 

menggunakan game Find and Solve Me juga 

ditekankan pada pemberian pengetahuan. Siswa 

dapat mentransfer dengan baik jika mereka tahu 

bagaimana menerapkan pemahaman yang telah 

mereka peroleh sebelumnya. Hal ini menyebabkan 

siswa menggunakan pemahaman mereka bukan 

hanya menghafal pengetahuan yang sudah mereka 

peroleh. Selain itu, pembelajaran memecahkan 

masalah dengan menggunakan permainan Find and 

Solve Me juga menekankan bagaimana siswa 

belajar melalui aktivitas berpikir. Kesimpulan ini 

juga didukung oleh hasil observasi terhadap 

keterampilan siswa dalam mengatasi masalah 

matematika di kelas eksperimen, yang 

menunjukkan hasil yang sangat positif dengan 

tingkat keberhasilan sebesar 88%. 

Berdasarkan hasil observasi dan angket pada 

kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa 
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beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah antara lain: 

minat belajar siswa melalui penerapan inovasi 

pembelajaran yang sebelumnya belum 

dilaksanakan. Penggunaan media permainan yang 

menawarkan pengalaman belajar baru kepada siswa 

dan pembiasaan untuk memberikan soal deskriptif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil signifikansi nilai 0,000 > 

0,05, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Solving berbantuan 

permainan Find and Solve Me memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Berdasarkan 

hasil uji t hitung sebesar -2,345 yang lebih kecil dari 

t tabel sebesar 2,120, dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran 

Problem Solving berbantuan permainan Find and 

Solve Me memberikan hasil yang lebih optimal jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji regresi 

linear sederhana menunjukkan nilai R square atau 

R2 sebesar 0,285 atau 28,3%, yang menunjukkan 

bahwa variabel model Problem Solving berbantuan 

permainan Find and Solve Me memiliki pengaruh 

sebesar 28,3% terhadap variabel kemampuan siswa 

dalam mengatasi masalah matematika 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : (1) 

Bagi Guru : Guru yang ingin mampu meningkatkan 

keterampilan dalam memecahkan masalah 

siswanya dengan menggunakan model pemecahan 

masalah berbasis permainan Find and Solve Me 

dapat digunakan sebagai model belajar dan 

bermain; (2) Bagi Siswa : Pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem 

Solving berbantuan permainan Find and Solve Me 

siswa disarankan agar selalu aktif dalam kegiatan 

belajar dan melatih keberanian untuk 

menyampaikan pendapat dalam pembelajaran serta 

melatih kemampuan untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa; (3) Bagi 

Peneliti: Peneliti lain yang akan melakukan 

pengembangan dari penelitian ini mengenai model 

Problem Solving berbantuan permainan Find and 

Solve Me terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa hendaknya 

mempersiapkan dengan lebih matang agar dapat 

terlaksana sesuai dengan tujuan penelitian.  
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